ABSTRAK

Tesis dengan judul “Ihdad Suami Dalam Perspektif Mubadalah (Studi
Kasus di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Nihayah
dengan pembimbing Dr. Hj. Nur Fadhilah, S.H.l., M.H dan Prof. Dr. H. Ahmad
Muhtadi Anshor, M.Ag.

Kata Kunci: ihdad suami, mubadalah

Ihdad suami bukan merupakan sesuatu yang diwajibkan dalam syari’at
Islam. Bahkan ketentuannya pun tidak ada di berbagai teks figh klasik, karena
memang ketentuan ihdad hanya diberlakukan bagi istri, tetapi pada kenyataannya
tradisi ihdad suami ini berlaku dalam msyarakat daerah tertentu sebagaimana yang
berlaku di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Realita ini menjadi isu
yang menarik untuk dikaji menggunakan perspektif mubadalah.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan ihdad suami di
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana perspektif mubadalah
terhadap ihdad suami di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung? Penelitian
ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pelaksanaan ihdad suami di Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung. 2) Menganalisis perspektif mubadalah terhadap
ihdad suami di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode field research (penelitian lapangan).
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi digunakan
untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) IThdad suami di Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung dilakukan sesuai dengan prinsip kepantasan menurut
keyakinan mereka masing-masing. Suami melaksanakan ihdad selama 30 hari, 40
hari, bahkan sampai dua bulan lamanya. Selama ihdad, suami mengurangi kegiatan
di luar rumah, tidak melangsungkan akad nikah di waktu yang dekat dengan
meninggalnya mendiang istri demi menjaga perasaan anak dan keluarga besar istri.
Selain itu, para suami memutuskan untuk tidak menikah lagi karena masih memiliki
rasa cinta yang mendalam kepada mendiang istri. Para suami berusaha menghindari
dampak sosial yang berpotensi muncul jika melakukan hal-hal di luar kepantasan
sebagai anggota masyarakat, 2) Dalam perspektif mubadalah, pelaksanaan ihdad
suami di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung telah sesuai dengan prinsip-
prinsip dalam teori mubadalah menurut Fagihuddin Abdul Kodir yaitu prinsip
keadilan (al- ‘adl), prinsip kearifan (hikmah), prinsip kasih sayang (al-rahmah), dan
prinsip kemaslahatan (al-maslahah). Dalam prinsip keadilan, para suami lebih
memikirkan keadaan yang akan timbul di sekitarnya dengan tidak melakukan hal
yang di luar kepantasan sebagai anggota masyarakat pasca ditinggal mati sang istri.
Sedangkan dalam prinsip kearifan, para suami menunjukkan rasa dukanya atas
kematian istri dengan tidak melangsungkan pernikahan di waktu yang cepat.
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Sejalan dengan prinsip kasih sayang, yang dilakukan para suami untuk tidak
menikah lagi dengan alas an lebih memikirkan perasaan anak jika melanjutkan
pernikahan dengan istri baru, faktor diri sendiri yang masih sangat mencintai istri
pertama, faktor ekonomi dan keadaan fisik yang sakit, dan menghindari klaim-
klaim negatif masyarakat.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Husband's Ihdad in Mubadalah's Perspective (Case
Study in Ngunut District, Tulungagung Regency)” was written by Nihayah under
the guidance Dr. Hj. Nur Fadhilah, S.H.l., M.H and Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi
Anshor, M.Ag.

Keywords: husband's ihdad, mubadalah

A husband's ihdad is not something that is required in Islamic law. In fact,
the provisions do not exist in various classical figh texts, because the provisions of
ihdad only apply to wives, but in reality the husband's ihdad tradition applies in
certain regional communities as it applies in Ngunut District, Tulungagung
Regency. This reality is an interesting issue to study using a mubjadi perspective.

The focus of this research is: 1) How is the husband's ihdad implemented in
Ngunut District, Tulungagung Regency? 2) What is the perspective of mubindah
towards husband's ihdad in Ngunut District, Tulungagung Regency? This research
aims to: 1) Describe the implementation of husband's ihdad in Ngunut District,
Tulungagung Regency. 2) Analyzing the mubjadi perspective on husband's ihdad
in Ngunut District, Tulungagung Regency.

This research uses the field research method. Data collection was carried
out by observation, interviews and documentation. The data analysis technique uses
qualitative data analysis. Triangulation is used to check the validity of the data.

The results of the research show that: 1) Ihdad of husbands in Ngunut
District, Tulungagung Regency is carried out in accordance with the principles of
appropriateness according to their respective beliefs. Husbands carry out ihdad for
30 days, 40 days, even up to two months. During ihdad, the husband reduces
activities outside the home, does not carry out the marriage ceremony close to the
death of his late wife in order to protect the feelings of his children and wife's
extended family. Apart from that, husbands decide not to remarry because they still
have deep feelings of love for their late wife. Husbhands try to avoid social impacts
that have the potential to arise if they do things that are out of line as members of
society, 2) In the mubindah perspective, the implementation of husband's ihdad in
Ngunut District, Tulungagung Regency is in accordance with the principles in the
mubjadi theory according to Fagihuddin Abdul Kodir, namely the principles justice
(al-'adl), the principle of wisdom (hikmah), the principle of compassion (al-
rahmah), and the principle of benefit (al-maslahah). In the principle of justice,
husbands think more about the circumstances that will arise around them by not
doing things that are out of line as members of society after the death of their wife.
Meanwhile, in the principle of wisdom, husbands show their grief over the death of
their wife by not getting married quickly. In line with the principle of love, what
husbands do is not to remarry because they are more concerned about their
children's feelings if they continue their marriage with a new wife, personal factors
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that still really love their first wife, economic factors and physical illness, and
avoiding claims. society's negative claims.
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